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Abstrak/Abstract 

Sampah organik merupakan komponen terbesar timbulan sampah perkotaan 
yang memerlukan pengelolaan berkelanjutan melalui penerapan konsep ekonomi 
sirkular. Social Enterprise Garda Pangan Kota Surabaya menghadapi kendala dalam 
pengolahan residu organik yang belum termanfaatkan secara optimal serta 
pencatatan operasional yang masih dilakukan secara manual. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas mitra melalui 
implementasi teknologi tepat guna dan sistem digital dalam pengelolaan sampah 
organik. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang meliputi identifikasi permasalahan, sosialisasi, pelatihan dan 
implementasi teknologi tepat guna, implementasi sistem digital, serta pendampingan 
dan evaluasi. Teknologi yang diterapkan berupa mesin giling sampah organik, blower 
aerasi kompos, serta sistem pelaporan digital berbasis Telegram Bot yang terintegrasi 
dengan dashboard web. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 90% peserta mampu 
mengoperasikan mesin secara mandiri, 95% peserta mampu menggunakan sistem 
pelaporan digital, dan tingkat kepuasan peserta mencapai rata-rata 4,76 dari skala 5. 
Implementasi teknologi dan sistem digital meningkatkan efektivitas pengolahan 
residu organik, dokumentasi, serta monitoring operasional. Program ini berhasil 
memperkuat kapasitas Garda Pangan dalam mendukung pengelolaan sampah 
organik berbasis ekonomi sirkular secara berkelanjutan. 
Kata kunci: teknologi tepat guna; sistem digital; sampah organik; ekonomi sirkular; 
Garda Pangan. 
 
1. PENDAHULUAN 
 

Sampah organik merupakan komponen terbesar penyusun timbulan sampah 
perkotaan dan menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolaan lingkungan yang 
berkelanjutan (Lingga et al., 2024; UNEP, 2024). Food and Agriculture Organization 
(FAO) melaporkan bahwa sekitar sepertiga pangan yang diproduksi secara global tidak 
dimanfaatkan untuk konsumsi dan berakhir sebagai limbah pangan (food waste) 
(Handoyo & Asri, 2023; Zainuri & Isnain, 2026). Kondisi tersebut tidak hanya 
menyebabkan kerugian ekonomi, tetapi juga meningkatkan emisi gas rumah kaca, 
mempercepat penumpukan sampah di tempat pemrosesan akhir (TPA), serta 
menghambat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya Sustainable 
Development Goals (SDGs) poin 2 (Zero Hunger) dan poin 12 (Responsible
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Consumption and Production) (Tamba & Sujastika, 2024; Husna et al., 2025; United 
Nations, 2023). 

Permasalahan serupa juga terjadi di Indonesia. Berdasarkan data Sistem 
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), sampah organik masih mendominasi 
komposisi timbulan sampah nasional dengan persentase lebih dari 40% (KLHK, 2025). 
Sebagian besar sampah tersebut berasal dari sisa makanan rumah tangga, restoran, 
hotel, pasar, dan industri jasa boga (BAPPENAS, 2021; Kurniawan et al., 2024). Apabila 
tidak dikelola secara tepat, sampah organik akan mengalami proses pembusukan 
anaerob yang menghasilkan gas metana sebagai salah satu gas rumah kaca dengan 
potensi pemanasan global yang tinggi (Mardhani, 2021). Oleh karena itu, pengelolaan 
sampah organik tidak hanya menjadi isu lingkungan, tetapi juga berkaitan dengan 
efisiensi pemanfaatan sumber daya dan penerapan konsep ekonomi sirkular 
(Geissdoerfer et al., 2017; Kirchherr et al., 2017). 

Kota Surabaya sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia menghasilkan 
timbulan sampah dalam jumlah besar setiap harinya dengan dominasi sampah organik 
yang berasal dari sektor rumah tangga, kuliner, hotel, katering, dan layanan pangan. 
Kondisi tersebut mendorong berkembangnya berbagai inisiatif masyarakat dalam 
mengurangi food loss dan food waste melalui konsep food rescue dan ekonomi sirkular 
(FAO, 2019). Salah satu organisasi yang berperan aktif adalah Garda Pangan, sebuah 
social enterprise yang bergerak pada kegiatan penyelamatan pangan layak konsumsi 
(food rescue) sekaligus pengelolaan sampah organik berbasis komunitas. Melalui 
jejaring mitra yang terdiri atas hotel, restoran, dan penyedia jasa boga, Garda Pangan 
berhasil menyelamatkan pangan layak konsumsi untuk didistribusikan kepada 
masyarakat serta mengolah sebagian besar sampah makanan menjadi pakan larva Black 
Soldier Fly (BSF). Pemanfaatan larva BSF telah banyak dikembangkan sebagai alternatif 
pengolahan sampah organik karena mampu mereduksi volume limbah secara signifikan 
sekaligus menghasilkan biomassa bernilai ekonomi (Nofriadi & Notrilauvia, 2026; 
Mulyaningsih & Wijaya, 2025). 

Meskipun demikian, hasil identifikasi menunjukkan masih terdapat beberapa 
kendala dalam operasional mitra. Residu organik berupa kulit buah dan potongan 
sayuran yang tidak dapat dimanfaatkan oleh larva BSF masih dibuang ke TPA karena 
belum tersedia teknologi pengolahan yang sesuai. Selain itu, proses pencatatan dan 
pelaporan aktivitas pengambilan sampah organik masih dilakukan secara manual 
sehingga menyulitkan dokumentasi, monitoring, dan penyusunan laporan operasional. 
Kondisi tersebut menyebabkan potensi pemanfaatan residu organik belum optimal dan 
efisiensi pengelolaan data masih relatif rendah. Permasalahan serupa juga dilaporkan 
pada berbagai studi pengelolaan sampah berbasis komunitas yang menunjukkan bahwa 
keterbatasan teknologi dan sistem informasi menjadi faktor penghambat keberlanjutan 
program (Kirchherr et al., 2017; Arfidianingrum et al., 2025). 

Permasalahan tersebut memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi 
pada penyediaan sarana fisik, tetapi juga pada penguatan kapasitas sumber daya 
manusia dan digitalisasi tata kelola. Penerapan teknologi tepat guna berupa mesin giling 
sampah organik dan blower aerasi kompos diharapkan mampu mempercepat proses 
pengolahan residu organik sehingga dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku kompos. 
Di sisi lain, pengembangan sistem pelaporan digital berbasis Telegram Bot dan 
dashboard web diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dokumentasi operasional, 
transparansi layanan, serta penyediaan basis data yang terintegrasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan berbasis data (Hakim et al., 2026; Fathurohman et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan melalui implementasi teknologi tepat guna yang dipadukan dengan sistem 
digital pada Garda Pangan sebagai mitra. Kegiatan meliputi penyediaan dan penerapan 
mesin giling sampah organik, pelatihan pengoperasian peralatan, pengembangan sistem 
pelaporan digital, serta pendampingan implementasi di lapangan. Melalui kegiatan ini 
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diharapkan kapasitas mitra dalam mengelola residu sampah organik semakin 
meningkat, proses operasional menjadi lebih efisien, dan pengelolaan sampah organik 
berbasis ekonomi sirkular dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 
2. METODE PENGABDIAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Social Enterprise Garda 
Pangan Kota Surabaya dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 
(PAR) yang melibatkan mitra secara aktif sejak tahap identifikasi permasalahan hingga 
evaluasi program. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa solusi yang 
diterapkan sesuai dengan kebutuhan mitra, mudah diadopsi, serta dapat dimanfaatkan 
secara berkelanjutan setelah program selesai. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas 
lima tahapan utama, yaitu (1) identifikasi permasalahan mitra, (2) sosialisasi program, 
(3) pelatihan dan implementasi teknologi tepat guna, (4) implementasi sistem digital, 
serta (5) pendampingan dan evaluasi. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

 
2.1 Identifikasi Permasalahan Mitra 

Tahap identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama 
pengelola Garda Pangan untuk memperoleh gambaran kondisi eksisting pengelolaan 
sampah organik. Observasi difokuskan pada proses pengumpulan sampah organik, 
pemanfaatan sampah makanan sebagai pakan larva Black Soldier Fly (BSF), 
pengelolaan residu organik, serta sistem pencatatan operasional yang telah diterapkan. 
Selain itu, dilakukan analisis terhadap kebutuhan teknologi dan sistem informasi yang 
dapat mendukung peningkatan efektivitas operasional mitra. 

Gambar 2 memperlihatkan kondisi eksisting pengelolaan sampah organik di 
Garda Pangan pada tahap identifikasi kebutuhan mitra. Hasil observasi ini menjadi 
dasar dalam penyusunan solusi teknologi tepat guna dan sistem digital yang 
diimplementasikan pada kegiatan pengabdian. 
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Gambar 2. Kondisi eksisting pengelolaan sampah organik pada tahap identifikasi 

kebutuhan mitra di Garda Pangan 
 
 Berdasarkan hasil identifikasi diketahui bahwa Garda Pangan telah menerapkan 
pemanfaatan sampah makanan sebagai pakan larva BSF. Namun demikian, masih 
terdapat residu organik berupa kulit buah dan potongan sayuran yang belum 
termanfaatkan secara optimal sehingga memerlukan teknologi pendukung berupa mesin 
giling untuk mempercepat proses pencacahan sebelum pengomposan. Selain itu, 
pencatatan aktivitas operasional masih dilakukan secara manual sehingga diperlukan 
sistem pelaporan digital yang mampu mendukung dokumentasi dan monitoring 
kegiatan secara lebih efektif. 
 
2.2 Sosialisasi Program 

Tahap sosialisasi dilaksanakan untuk menyampaikan tujuan, ruang lingkup, 
tahapan pelaksanaan, serta luaran kegiatan kepada pengelola dan relawan Garda 
Pangan. Pada tahap ini dilakukan koordinasi mengenai pembagian tugas, jadwal 
pelaksanaan, serta penyamaan persepsi antara tim pelaksana dan mitra. Kegiatan 
sosialisasi bertujuan membangun komitmen bersama agar seluruh rangkaian kegiatan 
dapat dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan kebutuhan operasional mitra. 

 
2.3 Pelatihan dan Implementasi Teknologi Tepat Guna 

Tahap ini meliputi penyediaan teknologi tepat guna berupa mesin giling sampah 
organik dan blower aerasi kompos yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional 
Garda Pangan. Mesin giling digunakan untuk memperkecil ukuran residu organik 
sehingga proses pengomposan menjadi lebih efektif, sedangkan blower aerasi berfungsi 
meningkatkan suplai oksigen selama proses dekomposisi. 

Pelatihan dilakukan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, praktik 
langsung, dan diskusi. Materi pelatihan meliputi pengenalan fungsi alat, prosedur 
pengoperasian, keselamatan kerja, serta perawatan rutin. Pendekatan ini bertujuan agar 
peserta tidak hanya memahami prinsip kerja teknologi, tetapi juga mampu 
mengoperasikan dan merawat peralatan secara mandiri setelah kegiatan pengabdian 
selesai. 
 
2.4 Implementasi Sistem Digital 

Selain implementasi teknologi tepat guna, kegiatan pengabdian juga 
mengembangkan sistem pelaporan digital berbasis Telegram Bot yang terintegrasi 
dengan dashboard web. Sistem ini dirancang untuk mempermudah pencatatan aktivitas 
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pengambilan sampah organik, dokumentasi kegiatan, serta penyimpanan data 
operasional secara terpusat. 

Pelatihan sistem digital dilaksanakan melalui penyampaian materi, simulasi 
penggunaan Telegram Bot, serta praktik pengelolaan data menggunakan dashboard 
web. Melalui pendekatan tersebut, peserta diharapkan mampu melakukan pencatatan 
aktivitas operasional secara mandiri sehingga proses dokumentasi, monitoring, dan 
penyusunan laporan menjadi lebih sistematis dan mudah diakses. 
 
2.5 Pendampingan dan Evaluasi 

Tahap akhir kegiatan berupa pendampingan implementasi teknologi tepat guna 
dan sistem digital pada operasional Garda Pangan. Pendampingan dilakukan melalui 
observasi lapangan, diskusi teknis, serta pemberian solusi terhadap kendala yang 
dihadapi selama proses implementasi. Kegiatan ini bertujuan memastikan bahwa 
seluruh teknologi yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal sesuai dengan 
kebutuhan mitra. 

Evaluasi program dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Evaluasi kualitatif diperoleh melalui observasi dan diskusi bersama pengelola untuk 
mengetahui tingkat pemanfaatan teknologi dalam kegiatan operasional. Sementara itu, 
evaluasi kuantitatif dilakukan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert lima tingkat 
(1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju) yang diberikan kepada peserta setelah 
seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Instrumen evaluasi meliputi aspek 
pemahaman materi, kemudahan penggunaan teknologi, manfaat sistem digital, serta 
tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Keberhasilan program diukur berdasarkan ketercapaian indikator implementasi 
teknologi tepat guna, kemampuan peserta dalam mengoperasikan mesin giling sampah 
organik dan sistem pelaporan digital, serta peningkatan efektivitas pengelolaan sampah 
organik dan dokumentasi operasional. Hasil evaluasi tersebut selanjutnya menjadi dasar 
dalam menganalisis dampak program yang disajikan pada bagian hasil dan pembahasan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara 
bertahap sesuai dengan metode yang telah dirancang. Program diawali dengan 
implementasi teknologi tepat guna untuk mendukung pengolahan residu sampah 
organik, dilanjutkan dengan penerapan sistem pelaporan digital, serta diakhiri melalui 
kegiatan pendampingan dan evaluasi implementasi bersama mitra. Pendekatan tersebut 
bertujuan agar teknologi yang diberikan tidak hanya berhenti pada proses serah terima, 
tetapi dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam kegiatan operasional Garda 
Pangan. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra 
dalam aspek pengolahan sampah organik maupun pengelolaan data operasional 
berbasis digital. 
 
3.1 Implementasi Teknologi Tepat Guna 

Salah satu luaran utama kegiatan pengabdian ini adalah implementasi teknologi 
tepat guna berupa mesin giling sampah organik dan blower aerasi kompos untuk 
mendukung pengelolaan residu organik di Garda Pangan. Sebelum pelaksanaan 
program, residu berupa kulit buah, sayuran, dan limbah organik berukuran besar masih 
memerlukan proses pencacahan secara manual sehingga membutuhkan waktu lebih 
lama dan menghasilkan ukuran bahan yang tidak seragam. Kondisi tersebut 
menyebabkan proses pengomposan menjadi kurang optimal. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, tim pengabdian 
mengimplementasikan mesin giling sampah organik yang dirancang untuk memperkecil 
ukuran material organik sebelum memasuki proses pengomposan. Selain itu, blower 
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aerasi kompos juga diterapkan untuk meningkatkan suplai oksigen selama proses 
dekomposisi sehingga kualitas kompos yang dihasilkan menjadi lebih baik. Gambar 3 
menunjukkan mesin giling sampah organik yang diimplementasikan pada Garda Pangan 
sebagai salah satu luaran teknologi tepat guna dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. 

 
Gambar 3. Mesin giling sampah organik yang diimplementasikan pada Garda Pangan 

 
Penerapan mesin giling memberikan kemudahan bagi pengelola dalam 

mempercepat proses pencacahan residu organik sebelum dilakukan pengomposan. 
Ukuran material yang lebih homogen diharapkan mampu mempercepat proses 
dekomposisi serta meningkatkan efektivitas proses pengolahan sampah organik. Selain 
meningkatkan efisiensi kerja, penggunaan mesin juga mengurangi ketergantungan pada 
proses pencacahan manual sehingga operasional mitra menjadi lebih efektif. Untuk 
memberikan organik mengenai teknologi yang diterapkan, spesifikasi utama mesin 
giling sampah organik disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Spesifikasi mesin giling sampah organic 
Parameter Spesifikasi 

Jenis alat Mesin giling sampah organik 
Sistem penggerak Motor bensin 
Fungsi utama Mencacah residu organik 
Material yang diolah Kulit buah, sayuran, dan limbah organik 
Mobilitas Portable 
Lokasi implementasi Garda Pangan Kota Surabaya 

  
 Spesifikasi tersebut menunjukkan bahwa mesin dirancang sesuai dengan 
kebutuhan operasional mitra, yaitu mampu digunakan pada lokasi pengolahan sampah 
organik dengan mobilitas yang baik dan pengoperasian yang relatif sederhana. 
Pemilihan teknologi tepat guna juga mempertimbangkan aspek kemudahan perawatan 
sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pengelola Garda Pangan. 
Setelah proses implementasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 
pengoperasian mesin kepada pengelola dan relawan Garda Pangan. Pelatihan 
dilaksanakan melalui demonstrasi, praktik langsung, serta diskusi mengenai prosedur 
pengoperasian dan perawatan alat. Gambar 4 memperlihatkan kegiatan pelatihan 
pengoperasian mesin giling sampah organik dan blower aerasi kompos yang diikuti oleh 
pengelola Garda Pangan. 
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Gambar 4. Pelatihan pengoperasian mesin giling sampah organik dan blower aerasi 

kompos 
 
Pelatihan berlangsung secara interaktif sehingga peserta memperoleh 

kesempatan untuk mencoba secara langsung proses pengoperasian mesin mulai dari 
persiapan bahan organik, proses pencacahan, hingga prosedur pembersihan setelah 
penggunaan. Selain meningkatkan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi tepat guna dalam 
mendukung pengelolaan sampah organik yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
Kemampuan peserta dalam mengoperasikan mesin secara mandiri menjadi salah satu 
indikator awal keberhasilan implementasi teknologi pada mitra. 

 
3.2 Implementasi Sistem Digital Pengelolaan Sampah Organik 

Selain implementasi teknologi tepat guna, kegiatan pengabdian ini juga 
mengembangkan sistem pelaporan digital untuk mendukung pengelolaan operasional 
Garda Pangan. Sebelum program dilaksanakan, pencatatan aktivitas pengambilan 
sampah organik, dokumentasi kegiatan, serta rekapitulasi data operasional masih 
dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu lebih lama, berpotensi terjadi 
kehilangan data, serta menyulitkan proses monitoring dan penyusunan laporan. 

Sebagai solusi, tim pengabdian mengimplementasikan sistem pelaporan digital 
berbasis Telegram Bot yang terintegrasi dengan dashboard web. Sistem ini dirancang 
untuk memudahkan pengelola dalam melakukan pencatatan aktivitas secara langsung 
melalui perangkat telepon pintar, sehingga data operasional dapat tersimpan secara 
terpusat dan diakses kembali dengan mudah untuk keperluan monitoring maupun 
evaluasi. 

Sebelum sistem digunakan secara operasional, dilakukan pelatihan kepada 
pengelola dan relawan Garda Pangan mengenai tata cara penggunaan Telegram Bot dan 
dashboard web. Materi pelatihan meliputi proses login, pengisian data operasional, 
pengunggahan dokumentasi kegiatan, serta cara mengakses laporan melalui dashboard. 
Gambar 5 menunjukkan kegiatan pelatihan penggunaan sistem pelaporan digital yang 
diikuti oleh pengelola dan relawan Garda Pangan. 
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Gambar 5. Pelatihan penggunaan sistem pelaporan digital berbasis Telegram Bot dan 

dashboard web 
 
Pelatihan dilaksanakan secara interaktif melalui penyampaian materi dan 

simulasi penggunaan sistem. Peserta diberikan kesempatan untuk mencoba secara 
langsung proses pencatatan data operasional menggunakan Telegram Bot sehingga 
dapat memahami alur kerja sistem secara menyeluruh. Kegiatan ini bertujuan 
memastikan seluruh peserta mampu mengoperasikan sistem secara mandiri setelah 
program pengabdian selesai. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik dan 
diskusi untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam menggunakan 
sistem digital pada berbagai skenario operasional. Pendampingan selama praktik 
dilakukan untuk memastikan setiap peserta mampu memahami proses input data serta 
memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada dashboard. Gambar 6 memperlihatkan 
peserta melakukan praktik penggunaan sistem digital serta diskusi bersama tim 
pelaksana mengenai implementasi sistem pada operasional Garda Pangan. 

 
Gambar 6. Praktik penggunaan sistem pelaporan digital bersama pengelola Garda 

Pangan 
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Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem digital mampu mendukung 
proses pencatatan operasional menjadi lebih terstruktur dibandingkan metode 
sebelumnya. Seluruh aktivitas pengambilan sampah organik dapat didokumentasikan 
secara digital sehingga memudahkan proses monitoring, penyusunan laporan, serta 
evaluasi kegiatan. Selain meningkatkan efisiensi administrasi, sistem ini juga 
memperkuat akuntabilitas pengelolaan data karena seluruh informasi tersimpan dalam 
basis data yang terintegrasi. 

Implementasi sistem digital tidak hanya memberikan kemudahan dalam aspek 
administrasi, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data (data-
driven decision making). Informasi operasional yang terdokumentasi secara sistematis 
dapat dimanfaatkan oleh pengelola untuk mengevaluasi aktivitas pengelolaan sampah 
organik, mengidentifikasi kebutuhan operasional, serta menyusun strategi 
pengembangan layanan Garda Pangan pada masa mendatang. 

 
3.3 Dampak Implementasi Program terhadap Mitra 

Implementasi teknologi tepat guna dan sistem digital memberikan perubahan 
terhadap proses pengelolaan sampah organik di Garda Pangan. Perubahan yang terjadi 
tidak hanya terlihat pada aspek teknis melalui penggunaan mesin giling sampah organik, 
tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta penguatan sistem 
administrasi berbasis digital. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra 
sebelum dan sesudah pelaksanaan program serta menilai ketercapaian indikator 
kegiatan yang telah ditetapkan. Perubahan kondisi mitra setelah pelaksanaan program 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Perbandingan kondisi mitra sebelum dan sesudah implementasi program 

Aspek Sebelum Program Sesudah Program 
Pengolahan 
residu organik 

Pencacahan dilakukan secara 
manual sehingga 
membutuhkan waktu lebih 
lama 

Menggunakan mesin giling 
sehingga proses pencacahan 
lebih cepat dan efisien 

Ukuran material 
organik 

Tidak seragam Lebih homogen sehingga 
mempermudah proses 
pengomposan 

Proses 
pengomposan 

Kurang optimal karena ukuran 
bahan bervariasi 

Lebih efektif karena bahan 
telah dicacah dengan ukuran 
yang seragam 

Penggunaan 
teknologi 

Belum tersedia mesin pengolah 
residu 

Teknologi tepat guna telah 
digunakan dalam operasional 
harian 

Pelaporan 
operasional 

Dokumentasi dilakukan secara 
manual 

Menggunakan Telegram Bot 
dan dashboard web 

Penyimpanan 
data 

Data tersebar dan tidak 
terintegrasi 

Data tersimpan dalam basis 
data terpusat 

Monitoring 
kegiatan 

Rekapitulasi dilakukan secara 
manual 

Monitoring lebih mudah 
melalui dashboard digital 

Kapasitas SDM Belum memiliki pengalaman 
mengoperasikan teknologi 

Mampu mengoperasikan mesin 
dan sistem digital secara 
mandiri 

Transparansi 
layanan 

Bukti layanan belum 
terdokumentasi secara 
sistematis 

Dokumentasi tersimpan secara 
digital dan mudah ditelusuri 

Keberlanjutan 
program 

Bergantung pada 
pendampingan eksternal 

Mitra mampu melanjutkan 
operasional secara mandiri 
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Berdasarkan Tabel 2, implementasi program memberikan perubahan pada aspek 

produksi maupun manajemen operasional. Penerapan mesin giling sampah organik 
meningkatkan efisiensi proses pengolahan residu organik, sedangkan sistem pelaporan 
digital memperbaiki proses dokumentasi dan pengelolaan data operasional. Perubahan 
tersebut mendukung pengelolaan sampah organik yang lebih efektif, transparan, dan 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan operasional Garda Pangan. 

Selain membandingkan kondisi sebelum dan sesudah program, evaluasi juga 
dilakukan terhadap ketercapaian luaran kegiatan serta respons peserta terhadap 
pelaksanaan program. Penilaian dilakukan melalui observasi selama kegiatan, praktik 
pengoperasian teknologi, serta kuesioner evaluasi yang diberikan kepada peserta setelah 
seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. 

 
Tabel 3. Evaluasi ketercapaian program dan respons peserta terhadap pelaksanaan 

kegiatan 
Indikator Evaluasi Target Hasil 

Mesin giling sampah organik 
terimplementasi 

Tercapai Terlaksana 

Blower aerasi kompos 
terimplementasi 

Tercapai Terlaksana 

Sistem pelaporan digital 
berbasis Telegram Bot 
digunakan 

Tercapai Terlaksana 

Dashboard web digunakan 
untuk dokumentasi operasional 

Tercapai Terlaksana 

Pelatihan pengoperasian 
teknologi tepat guna 

Tercapai Terlaksana 

Pendampingan implementasi 
teknologi 

Tercapai Terlaksana 

Peserta mampu 
mengoperasikan mesin secara 
mandiri 

≥80% peserta 90% peserta mampu 
mengoperasikan mesin setelah 

pelatihan 
Peserta mampu menggunakan 
sistem digital 

≥80% peserta 95% peserta mampu melakukan 
input data melalui Telegram Bot 

Tingkat kepuasan peserta 
terhadap materi pelatihan 

≥4,00 (Skala 
Likert 1–5) 

4,72 

Tingkat kepuasan terhadap 
teknologi yang diterapkan 

≥4,00 (Skala 
Likert 1–5) 

4,80 

Tingkat kepuasan terhadap 
pendampingan 

≥4,00 (Skala 
Likert 1–5) 

4,76 

Rata-rata tingkat kepuasan 
keseluruhan 

≥4,00 (Skala 
Likert 1–5) 

4,76 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh luaran kegiatan berhasil 

diimplementasikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Selain keberhasilan 
implementasi teknologi, kegiatan ini juga meningkatkan kompetensi pengelola dalam 
mengoperasikan mesin giling sampah organik serta memanfaatkan sistem pelaporan 
digital sebagai bagian dari aktivitas operasional sehari-hari. Tingginya tingkat kepuasan 
peserta menunjukkan bahwa materi pelatihan, metode pendampingan, dan teknologi 
yang diterapkan telah sesuai dengan kebutuhan mitra. 

Secara keseluruhan, integrasi teknologi tepat guna dan sistem digital 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas Garda Pangan dalam 
mengelola sampah organik. Penggunaan mesin giling meningkatkan efisiensi 
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pengolahan residu organik, sedangkan digitalisasi pelaporan memperkuat tata kelola 
administrasi melalui pencatatan yang lebih sistematis dan terdokumentasi. Kedua 
inovasi tersebut saling melengkapi dalam mendukung pengelolaan sampah organik 
berbasis ekonomi sirkular yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 
3.4 Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan merupakan salah satu aspek penting dalam pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat agar luaran yang dihasilkan tidak hanya dimanfaatkan 
selama kegiatan berlangsung, tetapi juga mampu memberikan manfaat dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu, setelah seluruh tahapan implementasi selesai, tim pengabdian 
melakukan pendampingan kepada pengelola Garda Pangan untuk memastikan teknologi 
tepat guna maupun sistem digital dapat dioperasikan secara mandiri dalam kegiatan 
operasional sehari-hari. 

Pendampingan dilakukan melalui observasi penggunaan mesin giling sampah 
organik, diskusi mengenai kendala teknis yang dihadapi selama implementasi, serta 
evaluasi penggunaan sistem pelaporan digital. Kegiatan ini juga dimanfaatkan sebagai 
media transfer pengetahuan sehingga pengelola memiliki kemampuan untuk melakukan 
pengoperasian, perawatan, dan penyelesaian permasalahan sederhana tanpa 
ketergantungan kepada tim pengabdian. Gambar 7 menunjukkan kegiatan 
pendampingan implementasi teknologi tepat guna dan sistem digital yang dilaksanakan 
di Maggot Bioconversion Site Garda Pangan. 

 
Gambar 7. Pendampingan implementasi teknologi tepat guna dan sistem digital di 

Maggot Bioconversion Site Garda Pangan Kota Surabaya 
 

Pendampingan menunjukkan bahwa pengelola telah mampu mengoperasikan 
mesin giling sampah organik sesuai prosedur yang diberikan selama pelatihan. Selain 
itu, sistem pelaporan digital juga mulai dimanfaatkan sebagai media pencatatan 
aktivitas operasional sehingga dokumentasi kegiatan menjadi lebih sistematis 
dibandingkan sebelumnya. Keterlibatan aktif pengelola selama proses pendampingan 
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mengadopsi 
teknologi yang telah diterapkan. 

Keberlanjutan program juga didukung melalui penyerahan teknologi kepada 
mitra beserta panduan pengoperasian dan perawatan alat. Dengan demikian, mesin 
giling sampah organik dan sistem pelaporan digital dapat terus dimanfaatkan sebagai 
bagian dari operasional Garda Pangan setelah kegiatan pengabdian selesai. Pendekatan 
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ini diharapkan mampu memperkuat penerapan prinsip ekonomi sirkular dalam 
pengelolaan sampah organik sekaligus menjadi model yang dapat direplikasi oleh 
komunitas atau social enterprise lain yang memiliki karakteristik serupa. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi teknologi tepat 
guna dan sistem digital pada Garda Pangan telah berhasil meningkatkan kapasitas mitra 
dalam pengelolaan sampah organik. Penerapan mesin giling sampah organik dan blower 
aerasi kompos mendukung proses pengolahan residu organik menjadi lebih efisien, 
sedangkan implementasi sistem pelaporan digital berbasis Telegram Bot dan dashboard 
web meningkatkan efektivitas pencatatan, dokumentasi, serta monitoring operasional. 
Selain menghasilkan luaran berupa teknologi yang dapat dimanfaatkan secara langsung 
oleh mitra, kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan pengelola dalam 
mengoperasikan teknologi dan mengelola data secara mandiri. 

Keunggulan program terletak pada integrasi antara teknologi tepat guna dan 
sistem digital yang mampu menjawab kebutuhan operasional Garda Pangan secara 
komprehensif. Namun demikian, pengembangan lebih lanjut masih diperlukan, 
terutama pada aspek pemantauan proses pengomposan secara otomatis, integrasi 
sensor berbasis Internet of Things (IoT), serta pengembangan dashboard yang mampu 
menyajikan analisis data secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan 
berbasis data. 

 
 
5. SARAN 
 

Keberlanjutan program perlu didukung melalui pemeliharaan rutin terhadap 
mesin giling sampah organik dan blower aerasi kompos agar kinerja alat tetap optimal. 
Selain itu, pengelola Garda Pangan diharapkan terus memanfaatkan sistem pelaporan 
digital sebagai bagian dari operasional harian sehingga seluruh aktivitas pengelolaan 
sampah organik terdokumentasi secara konsisten.  

Pada pengembangan berikutnya, sistem digital dapat ditingkatkan dengan 
penambahan fitur analisis data, pelaporan otomatis, serta integrasi teknologi Internet of 
Things (IoT) untuk mendukung pemantauan proses pengolahan sampah organik secara 
real-time. Model pengabdian ini juga berpotensi direplikasi pada komunitas atau social 
enterprise lain yang bergerak di bidang pengelolaan sampah organik dan penyelamatan 
pangan. 
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